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Abstrak: Pembudidayaan ikan yang semakin meningkat peminat untuk meraih
keuntungan pasar yang berkelanjutan. Media yang dibutuhkan oleh peternak
biasanya berupa tambak maupun kolam sederhana demi keberlangsungan panen
yang diinginkan. (1) Selanjutnya alat akan terpatri dengan suatu sistem deteksi
menggunakan mikroprosesor/mikrokontroler. Dengan adanya teknologi ini maka
terbentuklah ide untuk membuat purwarupa alat pendeteksi dengan menggunakan
representasi kelaparan ikan yang telah di eksekusi sinyal input sensor, dan juga
komponen kelistrikan yang aktif (sensor ultrasonic dan LCD16x2).; (2) Demi
memberikan data yang nyata. Maka pemberian array dilakukan agar mengetahui
waktu absolut dalam pembacaan data yang telah dieksekusikan. Oleh karenanya
perlu metode yang tepat dalam menjalankan intruksi yang telah diberikan dalam
memonitoring kelaparan ikan yang terhubung langsung kedalam display. (3) Pada
pelaksanaanya, uji langsung modul alat agar mengetahui kondisi lansung sekaligus
melakukan keputusan dalam menentukan kondisi ikan tersebut dalam keadaan
lapar atupun kenyang. Hasil yang didapatkan adalah data ukur gelombang riak air
yang dijabarkan dengan data yang didominasi dengan keterangan ikan yang telah
kenyang pada 10 data yang dilakukan sebanyak 5 percobaan yang telah dilakukan.
(4) Berdasarkan dari perancangan dan pengujian yang telah Terdapat beberapa
kesimpulan bahwa metode array yaitu dilakukan untuk mengidentifikasi
kelaparan ikan tersebut berhasil dilakukan. Metode array tersebut lebih
memudahkan dalam perhitungan data sekaligus pembacaan data. Metode tidak
langsung seperti array tersebut menguntungkan peneliti karena telah memberikan
dampak langsung yaitu perhitungan data yang banyak menjadi singkat dalam

kondisi normal dan juga optimal. Sehingga algoritma array dapat dijalankan sesuai
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keinginan peneliti agar mengetahui hasil keputusan pada ikan tersebut, dalam
kondisi kenyang ataupun lapar.

Kata Kunci: Mikroprosesor, Pembudidaya, Deteksi, Representasi, kelaparan
Ikan.

FISH HANGER DETECTION BASED ON WATER RIPPLE USING
ULTRASONIC SENSOR AND ARDUINO MICROCONTROLLER.

Abstract: Growing enthusiasm for fish farming aims to achieve sustainable
market benefits. Breeders typically require media in the form of ponds or simple
enclosures to ensure desired harvest sustainability. (1) Additionally, the device
will incorporate a detection system using a microprocessor/microcontroller. This
technology inspired the creation of a prototype detection device representing
hungry fish. This prototype utilizes the sensor input signal and active electrical
components (ultrasonic sensor and LCD16x2) to provide real data. Subsequently,
an array is employed to determine the precise time needed for executing data
reading. Therefore, it is imperative to employ the correct method for executing the
provided instructions, allowing the direct connection of monitoring fish hunger to
the display. (3) In its implementation, the tool module undergoes direct testing to
immediately ascertain the condition and simultaneously make decisions regarding
whether the fish are hungry or full. The obtained results involve measuring data
of water ripple waves, which predominantly correlate with information on fish that
were satiated in 10 instances, through 5 conducted experiments. (4) Based on the
completed design and testing, several conclusions can be drawn: the array method
employed for identifying hungry fish has been successfully executed. This method
simplifies both data calculation and reading. Indirect methods such as arrays
benefit researchers, significantly expediting the calculation of substantial data
volumes, particularly under normal and optimal conditions. This ensures that the
array algorithm can be executed in alignment with the researcher's intentions to

discern the decision outcomes for the fish, whether they are full or hungry.

Keywords: Microprocessor, Fish cultivator, Detection, Representation.



1. Pendahuluan

Melakukan beberapa inovasi terbarukan adalah sebuah anugerah dan juga
membangun nilai produk yang unggul. Pembudidaya ikan itu cenderung pada nilai
produktivitas dan kebermanfaatan produk yang panen, salah satunya adalah ikan
lele. dimana untuk ikan lele memiliki nilai produktivitas yang diinginkan. baik itu
olen pasar maupun oleh pembudidaya [1]. Kemudian faktor pasar yang
membutuhkan banyak persediaan membuat para peternak melakukan beberapa
tindakan rasional dalam berwirausaha. Untuk itu diperlukan efisiensi kerja dan
peningkatan mutu yang strategis agar dapat memenuhi pasar tersebut. Dalam
memelihara ikan lele dalam kolam, kita perlu memperhatikan kesehatan ikan
dengan memperhatikan waktu pemberian pakan. Pelaku usaha budidaya ikan
terkadang belum tentu melakukan fokus pekerjaan untuk satu jenis ikan. Karenanya
mereka perlu adanya efisiensi kerja dalam membudidaya ikan secara keseluruhan
[2]. Hadirnya monitoring dengan mesin dikenal dengan istilah sistem kontrol atau
sistem pengendalian untuk mengefisiensikan dan mengoptimalkan kerja mesin agar
mampu diatur sesuai dengan apa yang diharapkan. Mikrokontroler merupakan
sebuah sistem komputeryang seluruh atau sebagian besar elemennya dikemas
dalam satu chip IC. Mikrokontroler merupakan sistem komputer yang mempunyai

salah satu atau beberapa tugas yang sangat spesifik [3].

1.1 Rumusan Masalah
1. Bagaimana identifikasi kelaparan ikan?

2. Bagaimana algoritma yang tepat dalam pemberi pakan ikan otomatis?

1.2 Tujuan
1. Mengidentifikasi riak air pada kolam yang diteliti.

2. Membuat algoritma array kedalam modul alat dan juga melakukan
pengujian langsung di kolam ikan guna mengetahui gelombang frekuensi
gerak riak air untuk menentukan ikan itu lapar atau tidak.

1.3 Batasan Masalah
1. Menjalankan algoritma yang tepat dengan menentukan berdasarkan

tingkatlapar untuk melakukan tindakan eksekusi.



2. Mengintegrasikan Kinerja alat seperti sensor  dan
mikroprosesor/mikrokontroler.
3. Melakukan deteksi kelaparan ikan dan hasil data keputusan terkait

penelitian ini.

1.4 Kontribusi
Peneliti dapat memberi pengetahuan tentang hasil penelitian yang telah
dilakukan kepada pembaca, bidang teknik, dan ahli kelistrikan dengan memembaca
buku penelitian ini sebagai referensi penelitian selanjutnya. Dalam penelitian ini
diharapkan pembaca mengetahui proses perancangan modul alat penelitian ini agar

mendapatkan tujuan sebuah inovasi terbarukan.

2. Tinjauan Pustaka

Budidaya ikan patin merupakan salah satu pilihan bagi para pelaku usaha
untuk mengembangkan usaha demi dibidang perikanan agar memiliki tujuan yaitu
meningkatnya produksi ikan patin. Para pelaku usaha juga memperhitungkan
produktifitas hasil panen dan perawatanya yang memakan biaya produksi yang
terkadang terlalu mahal. Maka untuk mengurangi biaya tersebut sebaiknya
penggunaan pakan dilakukan secara efisien [4]. Dalam usaha budidaya ikan patin,
perlu dilakukan secara intensif dan profesional baik mulai dari pemilihan bibit,
pembesaran hingga ikan siap dipasarkan. Dimana ketiga hal ini merupakan mata

rantai yang saling berhubungan.

Sebagai pembudidaya sangat berharap adanya bantuan dana penguatan modal
dalam usaha ini. Kemudian ada beberapa tahap dalam melakukan pembudidayaan
ikan patin ini dengan beberapa persiapan, saranan penunjang pembudidayaan,

hingga cara melakukan pembudidayaan ikan patin.

f=7 (2.1)
V=2Axf (2.2)



. X is X
%error relatif = pe’;fgam 2 x100% (2.4)
penggaris

Keterangan:

V = cepat rambat gelombang (m/s2).
A = panjang gelombang (m).

T = periode (5).

f = frekuensi (Hz).

n = jumlah gelombang.

t = waktu (s).

3. Metode dan Pemodelan

Gambaran umum pada penelitan ini yaitu monitoring pemberian pakan ikan
berdasarkan pengukuran riak air sebagai representasi kelaparan ikan dilakukan agar
memberikan inovasi demi kelancaran para peternak ikan kuhusunya peternak ikan

patin agar mendapatkan nilai kebergunaan bagi penelitian yang dilakukan.
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Gambar 3.1 Flowchart Proses Penelitian
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Pada gambar 3.1 dijelaskan bahwa penelitian ini dimulai dengan studi
literatur membaca jurnal penelitian baik nasional maupun internasional, paper-
paper dan skripsi dari peneliti sebelumnya untuk menentukan arah penelitian.
Selanjutnya  dilakukan perancangan sistem kendali
mikroprosesor/mikrokontroller. dilakukan proses pengujian data pada kolam ikan,
dengan melakukan obeservasi riak air & kelaparan ikan untuk melakukan beberapa
kemungkinan pada kolam ikan lele dalam pemberian pakan ikan. Setelah itu
melakukan perancangan alat yang dipaparkan melalui desain system yang

dilakukan pengujian pada data. Selanjutnya adalah uji coba system agar



mengetahui apakah alat yang dirancang dapat bekerja dengansemestinya. Jika
sudah melakukan evaluasi kinerja alat. Maka di analisis lalu disimpulkan untuk

penelitian yang dilakukan.

4. Hasil dan Analisa
4.1. Pengujian Awal
Sebelum pembuatan alat dilakukan untuk dijadikan satu modul. Terlebih

dahulu mensimulasikan beberapa alat dengan menggunakan aplikasi perangkat
lunak Arduino Ide dengan menggunakan codingan yang telah ditulis pada Sketch.

Agar saat pengujian membuahkan hasil simulasi yang diinginkan. Pengujian
simulasi yang dilakukan ada 2 (dua) tahap uji. Yaitu uji sensor Ultrasonic (HC-
SRO04) dan uji LCD 16x2. Simulasi dilakukan dengan data rangkaian sebenarnya
seperti yang ditunjukan pada gambar 4,1.
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Gambar 4.1 Skematik Rangkaian Purwarupa

4.1.1. Hasil Uji Sensor Ultrasonik
Pada tahap ini adalah sebagai hasil uji sensor ultrasonik dengan

dilakukanya beberapa kalibrasi dan pengecekan ulang terkait kecocokan
agar mengetahui error(%) pada modul alat penelitan.. Hal ini bertujuan agar

menentukan algoritma yang telah disesuaikan dengan kebutuhan penelitian.



1 #include <NewPing.h>

rial.begin(115208);

Gambar 4.2 Data Sketch Uji Sensor Ultrasonik

Dengan adanya program Sketch gambar 4.2. Maka dapat dihasilkan
nilai jarak pada modul alat dengan menampilkan sinyal output pada aplikasi
Arduino IDE dengan menampilkan data mentah saat melakukan
pengukuran. Pengujian dilakukan dengan menampilkan data mentah saat
melakukan pengukuran seperti yang ditunjukan oleh tabel 4.1.

Tabel 4.1 Hasil Kalibrasi Sensor Ultrasonik Dengan Serial Monitor Arduino IDE

No Serial Monitor Penggaris Absolut Error Rata Rata
Sensor (cm) (cm) (%) Error (%)
1 5 5 0,00
2 11 10 0,01
3 15 15 0,00
4 215 20 0,0015
5 27 25 0,04
0.01115
6 31 30 0,01
7 35.8 35 0,0064
8 45.5 40 0,0036
9 43 45 0,04
10 50 50 0,00

4.1.1 Hasil Uji LCD 16x2 Dengan Sensor Ultrasonik
Pada tahap ini adalah sebagai hasil uji LCD 16x2 dengan sensor

ultrasonik dilakukanya beberapa kalibrasi dan penyesuaian terkait

kecocokan agar mengetahui error(%) pada modul alat penelitan.. Hal ini
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bertujuan agar menentukan algoritma yang telah disesuaikan dengan

kebutuhan penelitian.

9  #include <LiquidCrystal I2C.h>
11 LiquidCrystal_I2C lcd(ex27, 16, 2);

13 int trigpPin = 9;
14 int echoPin = 8;

15

16 float duration_us, distance_cm;
17

18  void setup() {

19 led.init();

20 lcd.backlight();

21 pinMode(trigPin, OUTPUT);

22 pinMode(echoPin, INPUT);
1

24

25 void loop() {

26

27 digitalWrite(trigPin, HIGH);

28 delayMmicroseconds(10);

29 digitalWwrite(trigPin, LOW);

30

31 duration_us = pulseIn(echoPin, HIGH);
32

33 distance_cm = ©.017 * duration_us;
34 lcd.clear();

35 lcd.setcursor(e, @);

36 lcd.print("Distance: ™);

37 lcd.print(distance_cm);

38 delay(500);

39 }

Gambar 4.3 Data Sketch Uji Sensor Ultrasonik

Dengan adanya program Sketch gambar 4.4. Maka dapat dihasilkan
nilai jarak pada modul alat dengan menampilkan sinyal output pada LCD
16x2 melakukan pengukuran. Pengujian dilakukan dengan menampilkan
data mentah saat melakukan pengukuran seperti yang ditunjukan oleh tabel
4.1.

Tabel 4.2 Hasil Kalibrasi Sensor Ultrasonik Dengan Modul Alat Penelitian

Penggaris  Absolut Error Rata Rata
No Modul Sensor (cm)

(cm) (%) Error (%)
1 4.9 5 0,002
2 10.15 10 0,000225
3 15.28 15 0,000784
4 21.30 20 0,0169
5 26.70 25 0,0289 0
6 30 30 0,00
7 34.75 35 0,000625
8 39.75 40 0,000625
9 44 45 0.01



Penggaris  Absolut Error Rata Rata
(cm) (%) Error (%)
10 48.82 50 0,013924

No Modul Sensor (cm)

4.2. Hasil Data Awal Modul Alat Penelitian
Data awal adalah hasil data sampel (data mentah) dengan beberapa
pengelompakan data ukur riak air yang telah disesuaikan dengan data ukur olahan
yang diambil sebanyak 100 hasil data pengukuran gerak gelombang riak air.
Sebagai salah satu contoh data yang telah di olah dari data sampel tersebut ada pada
tabel 4.3.
Tabel 4.3 Hasil Data Olahan Saat Di Kasih Makan

Saat Dikasih Makan Percobaan 1 Saat Dikasih Makan Percobaan 2

. Data . Data
No Data Ttk Selisi Data Ttk Selisi
Mentah Tengah Dari Da_ta Mentah Tengah Dari Da_ta
Data Amplitudo Data Amplitudo
(cm) (cm) Data (cm) (cm) Data
Mentah Mentah

1 27 26.64 0 1 25 25.66 0 1
2 27 26.64 0 1 25 25.66 0 1
3 27 26.64 0 1 25 25.66 1 1
4 27 26.64 -1 0 26 25.66 -1 0
5 26 26.64 1 1 25 25.66 2 1
6 27 26.64 -1 0 27 25.66 0 1
7 26 26.64 3 1 27 25.66 -2 0
8 29 26.64 -3 0 25 25.66 1 1
9 26 26.64 2 1 26 25.66 -1 0
10 28 26.64 0 1 25 25.66 1 1
11 28 26.64 -2 0 26 25.66 0 1
12 26 26.64 0 1 26 25.66 0 1
13 26 26.64 2 1 26 25.66 0 1
14 28 26.64 0 1 26 25.66 0 1
15 28 26.64 -1 0 26 25.66 -1 0
16 27 26.64 -1 0 25 25.66 0 1
17 26 26.64 0 1 25 25.66 0 1
18 26 26.64 -1 0 25 25.66 0 1
19 25 26.64 0 1 25 25.66 1 1
20 25 26.64 2 1 26 25.66 0 1



Saat Dikasih Makan Percobaan 1 Saat Dikasih Makan Percobaan 2

. Data . Data
No Data Ttk Selisi Data Tk Selisi
Tengah . Data Tengah . Data
Mentah Dari . Mentah Dari .
Data Amplitudo Data Amplitudo

(cm) (cm) Data (cm) (cm) Data

Mentah Mentah
21 27 26.64 1 26 25.66 1
22 28 26.64 -3 27 25.66 -1

23 25 26.64 26 25.66 1

24 25 26.64 27 25.66 0

0
1
25 26 26.64 0
1
0

27 25.66 -1
26 26 26.64 26 25.66 0
27 27 26.64 26 25.66 -1

28 27 26.64 -1 25 25.66 0

29 26 26.64 25 25.66 1

30 26 26.64 26 25.66 -1

25 25.66 0

32 26 26.64 25 25.66 1

0
0
31 26 26.64 0
1
0
0

33 27 26.64 26 25.66 -1
34 27 26.64 25 25.66 1
35 27 26.64 1 26 25.66 -1
36 26 26.64 2 25 25.66 1
37 28 26.64 -3 26 25.66 -1
38 25 26.64 2 25 25.66 2
39 27 26.64 1 27 25.66 2
40 28 26.64 -2 25 25.66 1
41 26 26.64 26 25.66 -1

42 26 26.64 25 25.66 0

43 26 26.64 25 25.66 0

25 25.66 1

0
0
0
44 26 26.64 0
0
0
2

Rk o|lkrkr|RrlOo|R|lOokRR|RR|IRIR|R|lO|R|IFR|OIR|IOR|PR|IRIRIRPRIRIOIRLRIRLRILR|IRLR|ILR|IO|L
RRrRrRPrRRRPRO|R(R|OR|R|R|O|FR|O|R|O|R|O|FR|O|R|R|O|R|FR|O|R|O|R |k |O|F-

45 26 26.64 26 25.66 -1
46 26 26.64 25 25.66 0
47 26 26.64 25 25.66 1
48 28 26.64 -2 26 25.66 1
49 26 26.64 1 25 25.66 0
50 27 26.64 -1 25 25.66 0
51 26 26.64 0 25 25.66 0
52 26 26.64 0 25 25.66 0
53 26 26.64 1 25 25.66 0
54 27 26.64 -1 25 25.66 0
55 26 26.64 1 25 25.66 0
56 27 26.64 0 25 25.66 0
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Saat Dikasih Makan Percobaan 1 Saat Dikasih Makan Percobaan 2

. Data . Data
No Data Ttk Selisi Data Tk Selisi
Tengah . Data Tengah . Data
Mentah Dari . Mentah Dari .
Data Amplitudo Data Amplitudo

(cm) (cm) Data (cm) (cm) Data

Mentah Mentah
57 27 26.64 0 25 25.66 2
58 27 26.64 -1 27 25.66 -2

59 26 26.64 1 25 25.66 2

60 27 26.64

[

27 25.66 0

61 28 26.64 1 27 25.66 -1

62 29 26.64 -3 26 25.66 -1

63 26 26.64 3 25 25.66 0

64 29 26.64 -3 25 25.66 0

65 26 26.64 1 25 25.66 2

66 27 26.64 -1 27 25.66 -1
67 26 26.64 0 26 25.66 -1
68 26 26.64 0 25 25.66 1
69 26 26.64 3 26 25.66 -1
70 29 26.64 -2 25 25.66 1
71 27 26.64 0 26 25.66 -1
72 27 26.64 -1 25 25.66 1
73 26 26.64 0 26 25.66 -1

74 26 26.64 0 25 25.66 0

75 26 26.64 0 25 25.66 1

76 26 26.64 2 26 25.66 0

77 28 26.64 -2 26 25.66 0

78 26 26.64 2 26 25.66 -1
79 28 26.64 -2 25 25.66 1
80 26 26.64 -1 26 25.66 -1
81 25 26.64 3 25 25.66 1
82 28 26.64 -2 26 25.66 -1

83 26 26.64 0 25 25.66 0

84 26 26.64 0 25 25.66 1

85 26 26.64 2 26 25.66 0

86 28 26.64 1 26 25.66 -1

87 29 26.64 -2 25 25.66 2

88 27 26.64 0 27 25.66 0

89 27 26.64 -1 27 25.66 -1

90 26 26.64 26 25.66 -1

25 25.66 1

S EIE I EIE EIEE EEE R =R =R R E R = = R R =
S == R IR R EIE IR E R = = i = = = e e = A =N PN T K R

0
91 26 26.64 0
0

92 26 26.64 26 25.66 1
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Saat Dikasih Makan Percobaan 1 Saat Dikasih Makan Percobaan 2

. Data . Data
NO  Data Ttk Selisi Data Ttk Selisi
Tengah . Data Tengah . Data
Mentah Dari . Mentah Dar .
Data Amplitudo Data Amplitudo
(cm) (cm) Data (cm) (cm) Data
Mentah Mentah

93 26 26.64 1 1 27 25.66 -1 0
94 27 26.64 0 1 26 25.66 0 1
95 27 26.64 0 1 26 25.66 -1 0
96 27 26.64 -1 0 25 25.66 2 1
97 26 26.64 0 1 27 25.66 -1 0
98 26 26.64 1 1 26 25.66 0 1
9 27 26.64 0 1 26 25.66 0 1
100 27 26.64 -27 0 26 25.66 -26 0

Dengan nilai yang telah akurat dan telah disesuaikan. Maka dengan cara yang

sama data tersebut dapat dijabarkan dengan melakukan berbagai prosedur yang

telah dilakukan sebagai berikut:
a. Pengelolahan data mentah kedalam data olahan.

b. Melakukan hitung selisi pada data olahan. Secara otomatis data tersebut

menjadi data selisi.
c. Pemetaan angka nol dan angka satu pada data selisi.

d. Menghitung gelombang amplitudo dengan bantuan data

selisi agar

memudahkan cara menghitung berapa banyaknya falling gelombang pada

data.

Maka dapat dilihat pada gambar 4.6 dimana untuk data pada tabel 4.1 tersebut

mengasilkan suatu gelombang dari riak air yang telah diukur dan telah disesuaikan.

Data Selisi (Percobaan 1) Data Amplitudo cobaan 1)

.YIJJ.:H‘ ‘”f m "‘| il“ w H .\‘ H\ ‘“) ” '\

LA U W)H“(! Hl““!l |H

Data Selisi (Percobaan 2) Data Amplitudo (Percobaan 2)

ek Vel TRV S
,(l' { ).Nll\’m ‘“: A ‘“‘ W(”“ ' m H”h“

Gambar 4.4 Hasil Data Gelombang Riak Air Pada Kolam
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Setelah melakukan olah data pengukuran riak air. Maka langkah
selanjutnya adalah menentukan threshold pada data dengan melakukan pemetaan
dari berbagai percobaan di setiap waktu (hari). Hal ini dilakukan agar mengetahui
rata rata dari setiap percobaan dalam 1 harinya tersebut memiliki hasil ukur. Seperti
yang di tunjukan pada tabel 4.4 dimana tabel tersebut menerangkan mengenai
proses terbentuknya threshold agar menentukan nilai pasti dalam mengidentifikasi

kelaparan pada ikan.
Tabel 4.4 Hasil Data Menghasilkan Nilai Threshold

Hasil Data Olahan

Hari Gelombana Riak Air Nilai Rata Rata Pada  Hasil Nilai Threshold
ke- (cr%) Data Olahan (cm)  yang Dihasilkan (cm)
15
20
Hari 15
ke-5 17 16.83333333
19
15
20
22
Hari 13
ke-7 23 185
23.38888889
18
15
Hari 21
ke-9 25 23
Hari 27
ke-10 30 285
Hari 24
ke-11 28 26
Hari 27
ke-12 28 275

Dalam menentukan kondisi ikan tersebut dalam keadaan lapar ataupun
kenyang. Maka sebuah algoritma perlu dibuat untuk memproses data mentah
menjadi hasil identifikasi. Nilai threshold tersebut didapatkan dari nilai rata rata
pada data olahan kemudian dilakukan pemrataan angka data kembali dari
keseluruhan rata rata pada data olahan tersebut.

Tabel 4.5 Hasil Keputusan Deteksi Kelaparan lkan Pada Modul Alat Penelitian
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Percobaan Hasil yang

Hasil Observasi

Ke- Ditampilkan Alat
1 29 Gelombang, Makanan Habis Tak Tersisa.
Kenyang
2 31 Gelombang, Makanan Habis Tak Tersisa.
Kenyang
3 30 Gelombang, Makanan Habis Tak Tersisa.
Kenyang
4 27 Gelombang, Makanan Tersisa Sedikit. Diduga Sisa Makanan
Kenyang yang Ada Adalah Akibat Dari Rasa kenyang.
Makanan Banyak Terbuang Karena Hempasan
2 I
5 6 Gelombang, Ekor lkan. Diduga Sisa Makanan yang Ada Adalah

K
enyang Akibat Aari Rasa Kenyang.

5. Simpulan dan Saran

5.1 Simpulan

Berdasarkan dari perancangan dan pengujian yang telah Terdapat

beberapa kesimpulan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.

Metode Array yaitu dilakukan untuk mengidentifikasi kelaparan ikan
tersebut berhasil dilakukan. Metode array tersebut lebih memudahkan
dalam perhitungan data sekaligus pembacaan data.

Metode tidak langsung seperti array tersebut menguntungkan peneliti
karena telah memberikan dampak langsung yaitu perhitungan data yang
banyak menjadi singkat dalam kondisi normal dan juga optimal.

Sensor yang digunakan penulis pernah mengalami kendala saat
melakukan uji data, pengambilan data, dan data tak dapat terbaca dalam
melakukan pengujian. Namun puji syukur penulis masih berkesempatan
dalam melakukan tahap uji ulang dan pengambilan data ulang. Sehingga
algoritma array dapat dijalankan sesuai keinginan peneliti agar
mengetahui hasil keputusan pada ikan tersebut, dalam kondisi kenyang

ataupun lapar.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang dijabarkan, saran untuk pengembangan

penelitian selanjutnya diharapkan sebagai berikut:
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a. Mengimplementasikan cara yang lebih efisien agar saat pengambilan data
ataupun pendataan tidak terjadi hal yang menghambat aktifitas penelitian.
Semisal menggunakan platform remoting agar pengambilan data lebih
efektif.

b. Penambahan sensor yang bisa digunakan dalam penelitian (contoh: sensor
water level sensor) agar mendapatkan nilai yang akurat.

c. Melakukan instruksi lebih lanjut mengenai sistem kendali pemberian

pakan secara otomatis berdasarkan parameter perintah pada penelitian ini.
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